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RINGKASAN 

Literasi sains siswa di Indonesia saat ini masih tergolong rendah sehinga perlu terus 

dilakukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran IPA. Salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran 

IPA. Buku ajar IPA berbasis kearifan local jambi yang telah dikembangkan belum 

diimplementasikan dalam pembelajaran di sekolah. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

implementasi pembelajaran IPA berbasis kearifan local Jambi. Tujuan penelitian ini 

mendeskripsikan penerapan Pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal dan 

mengetahui pengaruh pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal Jambi terhadap 

peningkatan literasi sains dan sikap siswa. Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

exsperiment. Penelitian menggunakan desain nonequivalent control group design. Penelitian 

menggunakan dua kelompok perlakukan. Kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran 

IPA terintegrasi kearfifan local jambi sedangkan kelas control diberi perlakukan 

pembelajaran IPA biasa. Pada kedua kelas di pretest dan postest literasi sains. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Muaro Jambi sebanyak 139 siswa dan SMPN 

7 Muaro Jambi 168 siswa. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling, yaitu dipilih dua kelas secara acak dari enam kelas yang ada pada setiap 

sekolah. Sampel di SMPN 1 yaitu Kelas VIIIB dan VIIIC sedangkan di SMPN 7 yaitu kelas 

VIIIA dan Kelas VIIIC. Instrument pengumpulan data yaitu RPP, tes literasi sains, angket 

sikap, lembar observasi pembelajaran. Teknik analisis data dilakukan menggunakan statistic 

deskriptif dan statistic inferensial dengan uji Anava. Penerapan pembelajaran IPA berbasis 

kearifan local Jambi di SMPN 7 diterapkan pada materi pesawat sederhana. Pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan model discovery learning. Rerata hasil pretes literasi sains 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas control  berturut-turut 31,5 dan 30,07.  Rerata hasil 

pretest sikap siswa pada eksperimen dan kelas control  berturut-turut 67,2 dan 68,3. 

Sedangkan penerapan pembelajaran IPA berbasis kearifan local Jambi di SMPN 30 Muaro 

Jambi di diterapkan pada materi gerak pada mahkluk hidup. Pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model problem base learning. Rerata hasil pretes literasi sains siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas control  berturut-turut 30,04 dan 29,24.  Rerata hasil pretest sikap 

siswa pada eksperimen dan kelas control  berturut-turut 67,5 dan 65,8. 

 

Kata kunci: Pembelajaran IPA, kearifan local Jambi, literasi sains, sikap siswa 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Literasi sains merupakan kemampuan dalam menggunakan pengetahuan ilmiah untuk 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan lingungan (Toharudin, 2011). Aspek literasi sains terdiri dari 4 aspek yaitu 

pengetahuan, kompetensi, konteks, dan sikap. Berdasarkan hasil PISA 2015, literasi sains 

siswa di Indonesia berada diperingkat 62 dari 69 negara. Meskipun mengalami kenaikan dari 

tahun 2012, rata-rata skor literasi sains masih tergolong rendah dibawah rerata OECD yaitu 

493 (OECD, 2015). Selain itu, hasil Indonesian National Assesment Programe (INAP) 

menunjukkan bahwa literasi sains siswa 73,61% kurang baik dan 25,38% cukup 

(https://puspendik.kemdikbud.go.id/inap-sd). Rendahnya literasi sains ini menjadi 

permasalahan yang butuh perhatian dari semua pihak. Upaya peningkatan kualitas pendidikan 

harus senantiasa dilakukan khususnya dalam pembelajaran IPA. Ditinjau dari aspek konteks, 

literasi sains berkaitan dengan aplikasi sains dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, 

pembelajaran IPA harus bersifat kontekstual dan membiasakan siswa melakukan observasi 

langsung terhadap objek-objek sains agar siswa dapat memperoleh pengalamannya. 

Pembelajaran IPA akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan lingkungan dan kehidupan 

sehari-hari maupun kearifan lokal yang berada disekitar siswa.  

Berdasarkan hasil obesrvasi yang dilakukan di SMPN 1, SMPN 7, SMPN 30 Muaro 

Jambi Kab. Muaro Jambi diperoleh beberapa permasalahan diantaranya 1) penguasaan konsep 

IPA dan literasi sains masih tergolong rendah, 2) pembelajaran IPA belum mengintegrasikan 

kearifan lokal Jambi, dan 3) guru belum memahami bagaimana mengintegrasikan kearifan 

lokal dalam pembelajaran sains. Hasil penelitian Jufrida dan Basuki (2018) menunjukkan 

beberapa kearifan lokal Jambi ini memiliki potensi yang besar untuk dijadikan sebagai 

sumber belajar sains. Potensi Kearifan Lokal (Lokal Wisdom) Jambi yang dapat dijadikan 

sebagai Sebagai Sumber Belajar Sains diantaranya candi muaro jambi, bangsal batu bata 

setiti, rumah adat, batik jambi, sungai batang hari, perahu tradisional, dan perkebunan karet, 

geopark merangin, lubuk larangan, hutan adat/desa, pembangkit listrik tenaga mikrohidro, 

tempoyak, pandai besi, dan tangkul ikan. Lebih lanjut lagi Jufrida dan Basuki (2018) telah 

mengembangkan buku ajar IPA berbasis kearifan lokal jambi yang layak digunakan dalam 

pembelajaran di sekolah. Oleh sebab itu perlu dilakukan implementasi pembelajaran IPA 

yang terintegrasi kearifan lokal Jambi sehingga dapat meningkatkan literasi sains dan sikap 

siswa. Buku ajar IPA berbasis kearifan lokal Jambi akan digunakan sebagai sumber 

https://puspendik.kemdikbud.go.id/inap-sd
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belajar/bahan ajar di kelas. Sya`ban & Wilujeng (2016) dan Purwitasari, et al. (2016) 

menjelaskan bahwa pembelajaran IPA berbasis keunggulan lokal dapat meningkatkan literasi 

sains. Selanjutnya Pamungkas, et al. (2017) pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dapat 

mengembangkan kreativitas dan hasil belajar siswa.  

1.2 Urgensi (keutamaan) Penelitian 

Permasalahan rendahnya literasi sains siswa di Indonesia merupakan permasalahan yang 

membutuhkan perhatian semua pihak dan perlu terus dilakukan upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran IPA. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui inovasi pembelajaran 

IPA yang mengintegrasikan kearifan lokal. Buku ajar IPA berbasis kearifan lokal jambi yang 

telah dikembangkan pada penelitian sebelumnya belum diimplementasikan dalam 

pembelajaran di sekolah. Oleh sebab itu perlu dilakukan implementasi pembelajaran IPA 

berbasis kearifan lokal Jambi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap literasi sains dan sikap 

siswa. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal jambi 

untuk meningkatkan literasi sains dan sikap siswa? 

2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal jambi 

terhadap peningkatan literasi sains dan sikap siswa? 

3. Berapa besar peningkatan (gain skor) literasi sains yang mengikuti pembelajaran IPA 

terintegrasi dengan kearifan lokal jambi? 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal 

IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang diperoleh melalui penyelidikan (proses 

ilmiah) untuk menjelaskan fenomena alam sehinga menumbuhkan sikap dan kreativitas 

(Carin and Sund, 1989; Bundu, 2006; Kemendiknas, 2011; Chiappetta and Koballa, 2010). 

Pembelajaran IPA di sekolah diharapkan mampu mengembangkan kemampuan siswa untuk 

melakukan penyelidikan sehingga menumbuhkan sikap ilmiah dan kreativitas dalam 

memahami fenomena alam. Pada prinsipnya pembelajaran IPA tidak sekedar mengingat dan 

memahami temuan ilmuwan, tetapi lebih pada bagaimana proses ilmuwan menemukan 

sesuatu (Wenno, 2000). Paradigma pembelajaran harus menekankan pembelajaran yang 

bersifat student centered. Siswa akan memperoleh pengalaman secara langsung melalui 

aktifitas dan interaksi dengan lingkungan sehingga siswa menemukan sendiri konsepnya. 

Selain itu pembelajaran IPA akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan lingkungan dan 

kehidupan sehari-hari maupun kearifan lokal yang berada di sekitar siswa.  

Kearifan lokal dan potensi lokal yang ada di sekitar siswa merupakan salah satu sumber 

belajar IPA. Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan kearifan lokal dan konten IPA. Kearifan lokal dijadikan sebagai konteks 

dalam mempelajari konten IPA. Bakhtiar (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran yang 

berorientasi kearifan lokal mampu mewujudkan pembelajaran yang bersifat kontektual dan 

nyata karena sangat dekat dengan kehidupan siswa sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang dipelajari. Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dapat mendorong siswa 

untuk membangun dan membuat koneksi antara pengetahuan dan realitas di lingkungan 

(Setiawan, et al. 2017). Pembelajaran IPA berbasis keunggulan lokal dapat meningkatkan 

literasi sains, kreativitas, hasil belajar dan kepedulian lingkungan siswa (Sya`ban dan 

Wilujeng, 2016; Saputra, 2016; Pamungkas, et al. 2017; Purwitasari, et al. 2016). Saefullah, et 

al. (2017) model pembelajaran inkuiri terbimbing terintegrasi kearifan lokal masyarakat 

Baduy berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains siswa dalam pembelajaran IPA. 

2.2 Potensi Kearifan Lokal Jambi sebagai sumber belajar sains  

Kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat 

berupa gagasan-gagasan lokal yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, Nilai tersebut tertanam 

dan diikuti oleh warga masyarakatnya untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup 

secara lestari (Takiddin, 2014). Agung (2015) menjelaskan kearifan lokal adalah urutan nilai 
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kehidupan yang diwariskan dari satu generasi. ke generasi lainnya dalam bentuk agama, 

budaya atau kebiasaan yang umum digunakan di alam dalam sistem sosial suatu masyarakat. 

Propinsi Jambi merupakan propinsi yang kaya akan kearifan lokal. Propinsi Jambi terdiri dari 

11 Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Muaro Jambi, Merangin, Sarolangun, Muaro Tebo, 

Kerinci, Muaro Bungo, Muaro Bulian, Tanjung Jabung Barat, Tanjung Jabung Timur, Kota 

Sungai Penuh dan Kota Jambi. Setiap kabupaten/kota memiliki kaerifan lokal yang menjad 

ciri khas daerah tersebut. Beberapa kearifan lokal daerah tersebut memiliki nilai-nilai sains 

yang terkandung di dalamnya sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi sumber 

belajar sains. Kearifan lokal yang terdapat dikabupaten Muaro Jambi diantaranya Candi 

Muaro Jambi, sungai batang hari, rumah panggung (rumah adat), kerajinan batik, makanan 

tradisonal tempoyak, bangsal batu bata, Perahu ketek, perkebunan nanas, perkebunan karet, 

minyak dan gas, batu bara dan lain sebagainya.  

Kearifan lokal yang terdapat di Kabupaten merangin merupakan  warisan alam berupa 

Geopark. Geopark Merangin terletak dikawasan batang sungai Merangin antara Desa Air Batu 

Kecamatan Renah Pembarap, Desa Beiku Tanjung sampai dengan ujung Tanjung Kecamatan 

Bangko. Geopark merupakan suatu konsep manajemen pengembangan kawasan secara 

berkelanjutan yang memadu-serasikan 3 (tiga) keragaman alam yaitu keragaman geologi 

(geodiversity), keragaman hayati (biodiversity), dan keragaman budaya (cultural diversity), 

dengan tujuan untuk pembangunan serta pengembangan ekonomi kerakyatan yang berbasis 

pada asas perlindungan (konservasi) terhadap ketiga keragaman tersebut.  

Kabupaten Muaro Bungo mempunyai kearifan lokal yang cukup dikenal yaitu Lubuk 

Beringin yang kaya akan ekosistemnya, dan juga terkenal sebagai desa yang mandiri akan 

listriknya karena adanya PLTMH (Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro) serta Hutan desa 

yang memberikan banyak manfaat untuk masyarakat sekitar. Di Bungo terdapat tradisi-tradisi 

menarik yang jarang dikenal salah satunya yaitu Ngilau ikan di Senamat ulu. Tradisi ini 

menambah nilai positif dalam masyarakat untuk menjaga kelestarian alamnya. Dan juga 

Rumah adat yang menjadi ciri khas Bungo yaitu Balai Rumah adat Melayu Bungo. 

2.3 Literasi Sains 

Literasi sains merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, 

mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan untuk menarik kesimpulan berdasarkan bukti-

bukti agar dapat memahami dan membantu membuat keputusan tentang dunia alami dan 

interaksi manusia dengan alam (OECD, 2015). Literasi sains merupakan hal yang sangat 

penting yang harus dimiliki setiap individu untuk menyiapkan generasi yang mampu 
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mengindentifikasi masalah dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan pengetahuan ilmiah serta dapat menumbuhkan kepekaan terhadap lingkungan 

sekitar. Individu yang memiliki literasi sains harus dapat membuat keputusan yang lebih 

berdasar dan harus dapat mengenali bahwa sains dan teknologi adalah sumber solusi. Individu 

yang literat harus mampu mempertimbangkan manfaat potensial dan risiko dari penggunaan 

sains dan teknologi untuk diri sendiri dan masyarakat (Kemendikbud, 2017). Literasi sains 

bersifat multidimensional, bukan hanya pemahaman terhadap pengetahuan sains, melainkan 

lebih dari itu (Firman, 2007). Dimensi literasi sains terdiri dari pengetahuan, kompetensi, 

konteks dan sikap (EOCD, 2015). 

1. Aspek konteks mencakup bidang-bidang aplikasi sains dalam seting personal, sosial dan 

global, yaitu kesehatan, sumber daya alam, mutu lingkungan, bahaya perkembangan 

mutakhir sains dan teknologi. 

2. Aspek pengetahuan yaitu pemahaman tentang fakta-fakta, konsep dan penjelasan teori-

teori yang membentuk dasar pengetahuan ilmiah. Konten sains merujuk pada konsep-

konsep kunci dari sains yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan 

perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. 

3. Aspek kompetensi,  yaitu kemampuan  untuk  menjelaskan  fenomena  ilmiah,  

mengevaluasi  dan  merancang  penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan data secara 

ilmiah.  

4. Aspek sikap merupakan seperangkat sikap terhadap sains yang diidentifikasi dari 

ketertarikan dalam IPTEK. 

Domain konteks harus menjadi materi stimulus bagi siswa, kompetensi sains 

menunjukkan  tanggapan  siswa  terhadap suatu  pertanyaan  atau  isu  yang  disajikan, 

sedangkan  pengetahuan  sains  merupakan inti dari soal (OECD, 2013).  Dapat dilihat pada 

gambar 2.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1   Konstruksi dan Analisis Aspek Kompetensi Literasi Sains  

Kompetensi: 

- Mengidentifikasi isu-isu sains. 

- Menjelaskan fenomena sains dgn 

menerapkan pengetahuan sains. 

- Menggunakan fakta-fakta/bukti-

bukti untuk membuat keputusan 

dan mengkomunikasikannya 

disajikan 

Konteks : 

Materi 

Stimulus 

Pengetahuan : 

- Pengetahuan 

sains (konsep 

dasar) 

- Pengetahuan 
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2.4 Roadmap Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki peranan yang penting dalam  mendukung 

capaian rencana strategis (Renstra) penelitian Universitas Jambi. Penelitian ini mengacu pada 

rencana induk penelitian (RIP) Universitas Jambi. Bidang penelitian ini yaitu Seni, Budaya, 

Politik, dan Pendidikan. Penelitian ini mengacu pada tema pembelajaran sekolah menengah 

pertama dan atas (SB15). Selain itu penelitian ini juga mengacu pada rencana induk penelitian  

program studi pendidikan fisika tahun 2017-2020. Bidang penelitian ini yaitu  Knowledge of 

Teaching, meliputi: teori pembelajaran, manajemen kelas, pengukuran capaian pembelajaran, 

konteks pembelajran, evaluasi proses dan program pembelajaran dalam bidang mata pelajaran 

fisika. Penelitian ini akan mengimplementasikan pembelajaran IPA yang terintergrasi dengan 

kearifan lokal jambi di sekolah. Penelitian sebelumnya yang sejalan dengan penelitian ini 

yang Jufrida dan Basuki (2017) dengan judul “Eksplorasi Kearifan Lokal (Lokal Wisdom) 

Kabupaten Muaro Jambi Sebagai Sumber Belajar Sains”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kearifan lokal kabupaten muaro jambi memiliki potensi yang besar untuk dijadikan 

sebagai sumber belajar sains. Jufrida dan Basuki (2018) dengan judul ”Pengembangan bahan 

ajar IPA berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan literasi sains”. Buku ajar IPA berbasis 

kearifan lokal Jambi yang dikembangkan telah divalidasi dan layak untuk di gunakan di 

sekolah. Penelitian yang akan dilakukan berikutnya merupakan lanjutan dari penelitian 

sebelumnya yaitu implementasi pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal jambi 

terhadap peningkatan literasi sains dan sikap siswa. Salah satu produk yang mendukung 

implementasi pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal jambi yaitu buku ajar yang 

telah dikembangkan pada penelitian sebelumnya.  
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Gambar 2.2 Roadmap Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2017 2018 2019 

Jufrida dan Fibrika Rahmat Basuki 

(2017) judul “Eksplorasi Kearifan Lokal 
(Lokal Wisdom) Kabupaten Muaro 

Jambi Sebagai Sumber Belajar Sains”  

Jufrifan dan Fibrika Rahmat Basuki 

(2018) judul ”Pengembangan bahan 
ajar IPA berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan literasi sains”.  

Usulan Penelitian: 

Implementasi pembelajaran IPA 

terintegrasi dengan kearifan lokal 

terhadap literasi sains dan sikap siswa” 

. 

Luaran: 

 Hasil identifikasi potensi kearifan 

lokal Kab. Muaro Jambi sebagai 

sumber belajar sains.  

 Video documenter kearifan lokal 

Kab. Muaro Jambi.  

 Pemetaan Kompetensi Dasar 

dengan kearifan lokal untuk jenjang 

SMP.   

 

Luaran: 

1. Pemetaan Kompetensi Dasar 

dengan kearifan lokal untuk jenjang 

SMP.  

2. Prototype bahan ajar IPA berbasis 

kearifan lokal Jambi  

3. Artikel yang dipublikasikan pada 

seminar nasional FKIP ke III 2018.  

4. Artikel ilmiah yang di publikasi pada 

jurnal nasional (Jurnal Edufisika)  

 

 

Target Luaran: 

1. Produk desain pembelajaran berupa 

subjek specific pedagogy IPA 

berbasis kearifan lokal jambi. 

2. Buku ajar IPA berbasis kearifan 

lokal Jambi ber ISBN  

3. Jurnal Nasional Terakreditasi  S2 

yaitu Jurnal Edusains UIN Jakarta 

accepted Desember 2019. 

4. Prosiding terindek scopus pada 

seminar internasional ICRLP 2019 

UNP atau sejenis 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan penerapan Pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal 

Jambi untuk peningkatan literasi sains dan sikap siswa. 

2. Mengetahui pengaruh pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal Jambi 

terhadap peningkatan literasi sains dan sikap siswa. 

3. Mengetahui besar peningkatan (gain skor) literasi sains yang mengikuti pembelajaran 

IPA terintegrasi dengan kearifan lokal Jambi. 

3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan inovasi pembelajaran IPA untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan mengintegrasikan karifan lokal Jambi dalam pembelajaran IPA.  

2. Menghasilkan perangkat pembelajaran (subjek specific pedagogy) IPA berbasis 

kearifan lokal Jambi.  

3. Meningkatkan literasi sains dan sikap siswa di SMP melalui penerapan pembelajaran 

IPA berbasis kearifan lokal Jambi. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggukanan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi exsperiment. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran IPA terintegrasi 

dengan kearifan lokal  Jambi terhadap peningkatan literasi sains dan sikap siswa. Desain 

penelitian yang digunakan nonequivalent control group design (Gall, et al., 2007). Desain 

penelitian digambarkan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Nonequivalent control group design 

Group Pre-test Treatment Post-test 

Kelas Eksperimen (KE) 

Kelas Kontrol (KT) 

T1 

T1 

Xa 

Xb 

T2 

T2 

Keterangan: 

Xa = Pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal Jambi 

Xb = Pembelajaran IPA biasa 

T1 = Tes awal literasi sains dan sikap siswa 

T2 = Tes akhir literasi sains dan sikap siswa 

 

4.2 Diagram fishbone alur pelaksanaa penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.1  Diagram Fishbone Penelitian 

 

1. Analisis KI dan KD 

2. Analisi materi sains/Tema 

3. Merancang perangkat 

pembelajaran 

 

1. Melakukan pretes 

literasi sains pada 

kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

2. Menerapkan 

pembelajaran IPA 

terintegrasi dengan 

kearifann lokal pada 

kelas eksperimen 

 

3. Melakukan posttes 

literasi sains pada 

kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

 

4. Memberikan angket 

sikap pada kelas 

eksperimen dan kelas 

kontrol 

4. Membuat intrumen penelitian 

- Tes literasi sains 

- Angket sikap 

- Lembar observasi 

  

 

1. Analisis keterlaksanaan 

pembelajaran 

2. Analisis data 

peningkatan literasi sains 

di kelas eksperimen dan 

kelas control 

 

 

3. Analisis data sikap siswa 

di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

4. Melakukan uji hipotesis 

Analisis Literasi 

sains dan sikap siswa 

April 2019 Mei-Agustus 2019 September 2019 
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4.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 7 dan SMPN 30 Muaro Jambi. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 2019/2020 dari bulan April sampai dengan 

Oktober tahun 2019. 

4.4 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 7 dan SMPN 30 Muaro Jambi 

tahun ajaran 2019/2020. Jumlah populasi di SMPN 7 yaitu sebanyak 166  siswa yang terdiri 

dari 6 rombel dan populasi di SMPN 30 yaitu sebanyak 139siswa yang terdiri dari 6 rombel. 

Tabel 4.2 Populasi di SMPN 7dan SMPN  30 Muaro Jambi 

No SMPN 30 Jumlah siswa SMPN 7 Jumlah siswa 

1 VIIIA 24 VIIIA 30 

2 VIIIB 23 VIIIB 30 

3 VIIIC 25 VIIIC 30 

4 VIIID 21 VIIID 30 

5 VIIIE 22 VIIIE 28 

6 VIIIF 24 VIIIF 28 

Jumlah 139 Jumlah 166 

  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

cluster random sampling, yaitu dipilih dua kelas secara acak dari enam kelas yang ada 

pada setiap sekolah. Metode untuk memilih dua kelas yang akan digunakan yaitu dengan 

cara mengundi. Jumlah sampel yang digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di 

masing-masing sekolah ditunjukkan pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Sampel di SMPN 30 dan SMPN 7 Muaro Jambi 

No SMPN 30 Jumlah 

siswa 

SMPN 7 Jumlah 

siswa 

1 VIIIB (Kelas Kontrol) 24 VIIIA Kelas Kontrol 30 

2 VIIIC (Kelas 

Eksperimen) 

23 VIIIC Kelas 

Eksperimen 

30 

Jumlah 47 Jumlah 60 

  

4.5 Variabel Penelitian 

Variabel Bebas : Pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal jambi (kelas 

eksperimen) dan pembelajaran IPA biasa (kelas kontrol) 

Variabel Terikat : Literasi sains dan sikap siswa 

Variabel Kontrol : Materi ajar dan pendekatan yang digunakan (Pendekatan Saintifik) 
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4.6 Instrumen Pengumpulan Data  

4.6.1 Tes Literasi Sains 

Tes litesrasi sains yang digunakan disusun sesuai dengan materi kelas VIII SMP. Tes 

literasi sains yang digunakan sabanyak 10 butir terdiri dari 5 pilihan ganda, 3 esay, dan 2 

pilihan (ya/tidak). Tes literasi yang digunakan mengadopsi soal PISA 2009. 

4.6.2 Angket sikap Siswa 

Aspek sikap yang diukur yaitu pandangan berbagai masalah yang terkait dengan sains, 

lingkungan, karier dan sains, waktu belajar, belajar sains. Angket yang digunakan 

diadopsi dari OECD PISA 2006 yang telah dilakukan alih bahasa menjadi bahasa 

Indonesia. Angket yang digunakan telah divalidasi oleh ahli bahasa. Angket yang 

digunakan terdiri dari 36 pertanyaan. 

Tabel 4.4 Kisi-kisi angket Siswa 

No  Indikator Item 

1. Data siswa dan keluarga siswa 1(P1-P4) 

2(P5a-P15) 

2. Pandangan siswa tentang berbagai masalah yang 

terkait dengan sains 

3(P16-P21) 

3. Lingkungan 4(P22-P26) 

4. Karier dan sains 5(P27-P30b) 

5. Waktu belajar 6(P31-P32) 

6. Mengajar dan belajar sains 7(P33-P36) 

 

4.6.3 Lembar obeservasi keterlaksanaan pembelajaran 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui tentang 

keterlaksanaan tahapan-tahapan pembelajaran yang mengacu pada RPP pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Lembar observasi ini menggunakan skala likert dengan 

empat skala yaitu 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang baik, 1 = sangat kurang baik.   

4.7 Teknik Analisa Data 

4.7.1 Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis ini dilakukan dengan cara menghitung rata-rata skor yang diberikan oleh 

observer. Rata-rata skor yang diberikan oleh observer skor tersebut kemudian dikonversi 

menjadi skala empat. Adapun acuan penafsiran skor ke dalam skala empat adalah sebagai 

berikut.  
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Tabel 4.4 

 Konversi Skor Menjadi Nilai Skala 4 

Rentang Skor Nilai Kategori  𝑥̅ + 1,5 Sbi ≤ X ≥ 𝑥̅ + 3,0 SBi A Sangat Baik 𝑥̅ + 0.Sbi ≤ X <  𝑥̅ + 1,5 SBi B Baik 𝑥̅ – 1,5 Sbi ≤ X <  𝑥̅ + 0.SBi C Cukup Baik 𝑥̅ -3,0 Sbi ≤ X <  𝑥̅ - 1,5 SBi D Kurang Baik 

          Direktorat Pembinaan SMA (2010) 

Keterangan:  

 = skor yang dicapai 

 𝑥̅ = rerata skor ideal = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal). 

 𝑆𝐵𝑖 = (1/6) (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal). 

Skor tertinggi ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi. 
Skor terendah ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah. 

 

4.7.2 Analisis Peningkatan Literasi Sains  

Analisis peningkatan literasi sains dengan menggunakan gain standar. Gain 

standart dihitung dengan persamaan berikut  (Bao, 2006).  

pretestskor maksimumskor 

pretestskor posttestskor 
StandartGain 




                   (3.1) 

4.7.3 Analisis perbedaan literasi sains dan sikap siswa 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah gain standar literasi sains dan 

sikap siswa. Analisis dilakukan untuk mengetahui perbedaan peningkatan literasi sains 

dan sikap siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji prasyarat yang harus 

dipenuhi sebelum uji anava  adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan terhadap data gain literasi sains dan sikap siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov, dengan taraf signifikansi 5%. Uji Kolmogorov Smirnov dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 16 for windows. Kriteria keputusan yang digunakan 

yaitu terima H0 jika siginifikansi lebih besar dari 0,05. Adapun hipotesis uji normalitas 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan terhadap data gain literasi sains dan sikap 

siswa. Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 

5%. Uji Levene dilakukan dengan bantuan program SPSS 16 for windows.  Kriteria 

keputusan yang digunakan yaitu terima H0 jika Fhitung < F(α;(p),(n1+n2-p-1)) atau nilai 

siginifikansi lebih besar dari 0,05. Adapun hipotesis uji homogenitas pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

H0 : varians antar kelompok sama/homogen. 

H1 : varians antar kelompok tidak sama/tidak homogen. 

3) Uji t 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t. Uji t dilakukan dengan bantuan 

program SPSS 16. for windows dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria keputusan yang 

digunakan yaitu tolak H0 jika thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 0,05. Adapun 

hipotesis untuk masing-masing variabel dependen adalah sebagai berikut. 

Hipotesis I: 

H0 : Rerata peningkatan literasi sains siswa yang mengikuti pembelajaran IPA 

terintegrasi denga kearifan lokal jambi kurang dari/sama dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran IPA biasa. 

H1 : Rerata peningkatan literasi sains siswa yang mengikuti pembelajaran IPA 

terintegrasi denga kearifan lokal jambi lebih besar dari siswa yang 

mengikuti pembelajaran IPA biasa. 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat ditulis: 

H0 : µ11 ≤ µ12  

H1 : µ11 > µ12  

Hipotesis II: 

H0 : Rerata peningkatan sikap siswa yang mengikuti pembelajaran IPA 

terintegrasi denga kearifan lokal jambi kurang dari/sama dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran IPA biasa. 

H1 : Rerata peningkatan sikap siswa yang mengikuti pembelajaran IPA 

terintegrasi denga kearifan lokal jambi lebih besar dari siswa yang 

mengikuti pembelajaran IPA biasa. 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat ditulis: 
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H0 : µ21 ≤ µ22  

H1 : µ21 > µ22  
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

5.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasi pembelajaran IPA berbasis kearifan 

lokal Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian quasi exsperiment yang menggunakan 

nonequivalen control group design. Penelitian ini mengunakan dua kelas yaitu 1 kelas sebagai 

kelas eksperimen dan 1 kelas sebagai kelas control. Penelitian ini dilakukan di SMPN 7 dan 

SMPN 30 Muaro Jambi. Penelitian di SMPN 7 Muaro Jambi diterapkan di kelas VIII pada 

materi usaha dan pesawat sederhana. Penelitian di SMPN 30 Muaro Jambi diterapkan di kelas 

VIII pada materi gerak pada mahkluk hidup. Hasil implementasi pembelajaran IPA berbasis 

kearifan lokal Jambi dijelaskan sebagai berikut. 

5.1.1 Penerapan pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal Jambi di SMPN 7 Muaro 

Jambi 

Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal Jambi di SMPN 7 Muaro Jambi diterapkan di 

kelas VIIIC pada materi pesawat sederhana. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

model discovery learning. Kegiatan pembelajaran dilakukan selama 4 kali pertemuan. 

Pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran membahas materi usaha dan pengungkit. 

Pertemuan kedua, membahas materi pesawat sederhana jenis bidang miring. Pertemuan 

ketiga, membahas materi katrol dan hubungan roda-roda. Pertemuan keempat, membahasa 

materi pesawat sederhana pada otot dan rangka manusia. Kegiatan pembelajaran diawali 

dengan memberikan stimulus dengan menampilkan beberapa contoh kearifan lokal jambi 

yang berkaitan dengan materi usaha dan pesawat sederhana. Guru memberikan permasalahan 

yang berkaitan dengan materi yang dipelajari yang dikaitkan dengan kearifan lokal jambi. 

Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan data sesuai dengan LK. Siswa menyajikan 

data dalam tabel dan grafik dan menganalisis data hasil percobaan untuk menjawab 

permasalahan. Guru meminta kepada siswa agar membandingkan data yang di peroleh 

melalui percobaan dengan teori yang telah di pelajari. Guru memeriksa pekerjaan siswa lain 

serta membahasnya melalui penyamaan konsepsi. Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil percobaan. Memberikan konfirmasi dan penguatan konsep. Dari 

hasil observasi kegiatan pembelajaran diperoleh data proses pelaksanaan pembelajaran IPA 

berbasis kearifan lokal Jambi. Hasil keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

ditunjukkan pada tabel 5.1. 
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Tabel 5.1 Keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen di SMPN 7 Muaro Jambi 

No Aspek yang diamati Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Pertemuan 

4 

I. Proses pembelajaran     

1 Membuka pelajaran dan 

memeriksa kesiapan peserta 

didik 

4 4 4 4 

2 Motivasi dan apersepsi 4 4 4 4 

3 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

4 4 4 4 

4 Stimulation (pemberian 

rangsangan). 

Guru memberikan stimulus 

dengan menampilkan beberapa 

contoh kearifan lokal jambi 

yang berkaitan dengan materi 

yang dipelajari  

3 4 4 4 

5 Problem statement 

(menyajikan masalah) 
Guru memberikan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan materi yang dipelajari 

yang dikaitkan dengan 

kearifan lokal jambi 

3 3 3 4 

6 Data collection 

(pengumpulan data) 
Membimbing siswa untuk 

mengumpulkan data sesuai 

dengan LK 

3 4 4 4 

7 Data processing (pengolahan 

data) 

Siswa menyajikan data dalam 

tabel dan grafik dan 

menganalisis data hasil 

percobaan untuk menjawab 

permasalahan. 

3 3 3 4 

8 Verification (pembuktian) 

Guru meminta kepada siswa 

agar membandingkan data 

yang di peroleh melalui 

percobaan dengan teori yang 

telah di pelajari. 

Guru memeriksa pekerjaan 

siswa lain serta membahasnya 

melalui penyamaan konsepsi. 

3 3 3 4 

9 Generalization (menarik 

kesimpulan) 

Membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan 

3 3 3 4 
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No Aspek yang diamati Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Pertemuan 

4 

berdasarkan hasil percobaan. 

10 Memberikan konfirmasi dan 

penguatan konsep 

3 4 4 4 

11 Guru membimbing siswa 

melakukan refleksi 

pembelajaran yang dilakukan. 

3 3 3 4 

II. Pengintegrasian kearifan lokal     

12 Kearifan lokal Jambi 

diitegrasikan dengan materi 

IPA yang dipelajari. 

3 4 4 4 

13 Bahan ajar, LK, dan media 

pembelajaran yang digunakan 

terintegrasi denga kearifan 

lokal Jambi. 

3 4 4 4 

 

5.1.2 Data Literasi Sains Dan Sikap Siswa di SMPN 7 Muaro Jambi 

Sebelum pembelajaran, siswa diberikan pretest literasi sains dan sikap. Pada kelas 

eksperimen menerapkan pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal Jambi, sedangkan kelas 

control menerapkan pembelajaran biasa. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa diberikan 

posttest. Data peningkatan literasi sains dan sikap dihitung menggunakan gains standar. Data 

hasil pretest, posttest, dan gain literasi sains dan sikap di SMPN 7 Muaro Jambi ditunjukkan 

pada tabel 5.1 dan 5.2. 

Tabel 5.1 Hasil pretest, posttest, dan gain literasi sains di SMPN 7 Muaro Jambi 

 
Eksperimen  Kontrol  

Pretest Posttest Gain Pretest Posttest Gain 

Rata-rata 22,42 30,96 0,31 23,27 29,46 0,23 

S. Deviasi 1,58 2,25 0,08 1,25 1,24 0,05 

Maksimum 26 35 0,46 25 31 0,36 

Minimum 20 27 0,08 20 27 0,14 

 

Tabel 5.3 Hasil pretest, posttest, dan gain sikap siswa di SMPN 7 Muaro Jambi 

 
Eksperimen  Kontrol  

Pretest Posttest Gain Pretest Posttest Gain 

Rata-rata 28,15 38 0,46 29,23 37 0,36 

S. Deviasi 1,61 2,8 0,13 1,45 2,3 0,12 

Maksimum 31 44 0,72 32 41 0,59 

Minimum 25 34 0,23 25 33 0,19 
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5.1.3 Hasil Uji Hipotesis 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah gain standar literasi sains dan sikap 

siswa. Analisis dilakukan untuk mengetahui perbedaan peningkatan literasi sains dan sikap 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum uji 

anava  adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji normalitas data gain standar literasi sains dan sikap di SMPN 7 Muaro Jambi 

Uji normalitas data gain standar literasi sains dan sikap dilakukan dengan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansin 0,05. Hasil uji normalitas data gain 

standar literasi sains dan sikap ditunjukkan pada tabel 5.4. 

Tabel 5.4 Hasil uji normalitas data gain standar literasi sains dan sikap 

 

Variabel Kelas 
Kolmogorov-Smirnov 

Statistic df Sig. 

Literas Sains 

Eksperimen 0,103 30 0,200
*
 

Kontrol 0,141 30 0,196 

Sikap 

Eksperimen 0.131 30 0,200
*
 

Kontrol 0,123 30 0,200
*
 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 5.4 terlihat bahwa nilai signifikansi data 

gain literasi sains dan sikap pada kelas eksperimen 0,05, sehingga H0 diterima.  Hal ini 

menunjukkan bahwa data data gain literasi sains dan sikap pada kelas eksperimen 

berdistribusi normal. Nilai signifikansi data gain literasi sains dan sikap pada kelas 

kontrol > 0,05, sehingga H0 diterima.  Hal ini menunjukkan bahwa data data gain 

literasi sains dan sikap pada kelas kontrol berdistribusi normal. 

b. Homogenitas data gain standar literasi sains dan sikap di SMPN 7 Muaro Jambi 

Uji homogenitas varians dilakukan terhadap gain literasi sains dan sikap. Uji 

homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria 

keputusan yang digunakan yaitu terima H0 jika nilai siginifikansi lebih besar dari 0,05. 

Uji Levene dilakukan dengan bantuan program SPSS 16 for windows. Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada Tabel 5.5. 
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Tabel 5.5 Hasil uji homogenitas gain literasi sains dan sikap 

Variabel  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Literas Sains 0,120 1 58 0,731 

Sikap 2,331 1 58 0,133 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 5.5 terlihat bahwa nilai siagnifikansi gain 

literasi sains yaitu 0,731 > 0,05, sehingga H0 diterima.  Hal ini menunjukkan bahwa 

data gain literasi sains memiliki variansi yang relatif sama/homogen. Nilai signifikansi 

gain sikap yaitu 0,133 > 0,05, sehingga H0 ditrima.  Hal ini menunjukkan bahwa data 

gain sikap memiliki variansi yang relatif sama/homogen. 

c. Uji t data gain standar literasi sains dan sikap di SMPN 7 Muaro Jambi  

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogentias terlihat bahwa data gain literasi sains 

dan sikap di SMPN 7 Muaro Jambi berdistribusi normal dan memiliki variansi yang 

homogen sehingga data dapat dianalisis menggunakan uji t.  Uji t digunakan untuk 

membandingkan rata-rata peningkatan gain literasi sains dan sikap pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji t dilakukan dengan bantuan program SPSS 1 for 

windows dengan taraf signifikasi 5%. Kriteria keputusan yang digunakan yaitu tolak H0 

jika nilai siginifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 5.6. 

 

Tabel 5.6 Hasil Uji t gain literasi sains dan sikap di SMPN 7 Muaro Jambi 

Variabel t df Sig. 

Literas Sains 2,987 58 0,004 

Sikap 3,920 58 0,000 

 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 13 terlihat bahwa nilai signifikansi gain literasi sains 

yaitu 0,004 < 0,05, sehingga H0 tolak. Hal ini menunjukkan bahwa rerata peningkatan 

literasi sains siswa yang mengikuti pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal 

jambi lebih besar dari siswa yang mengikuti pembelajaran IPA biasa. Nilai signifikansi 

gain sikap yaitu 0,000 < 0,05, sehingga H0 tolak. Hal ini menunjukkan bahwa rerata 

peningkatan sikap siswa yang mengikuti pembelajaran IPA terintegrasi denga kearifan 

lokal jambi lebih besar dari siswa yang mengikuti pembelajaran IPA biasa. 

Pembelajaran IPA berbasis keunggulan lokal dapat meningkatkan literasi sains, 

kreativitas, hasil belajar dan kepedulian lingkungan siswa (Sya`ban dan Wilujeng, 2016; 
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Saputra, 2016; Pamungkas, et al. 2017; Purwitasari, et al. 2016). Saefullah, et al. (2017) 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terintegrasi kearifan lokal masyarakat Baduy 

berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains siswa dalam pembelajaran IPA. 

5.2 Luaran Yang Dicapai 

Luaran yang telah dicapai sampai saat ini adalah sebagai berikut: 

1. Artikel Ilmiah 

No Judul Nama jurnal Status artikel 

1 The Correlation Between Scientific 

Literacy And Science Learning 

Achievement At Junior High 

School. 
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Research in Education 

(IJERE) (Terindeks 

Scopus) 

Accepted 

2 Gap Analysis and The Potential Of 

Lokal Wisdom Jambi as Science 

Learning Resources 

JPPPF (Jurnal 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Pendidikan Fisika) 

(Jurnal Nasional 

Terakreditas S2) 

Published 

3 Analysis of the Needs of Jambi 

Lokal Wisdom Based Integrated 

Science Textbook to Improve 

Science Literacy of SMPN 7 

Muaro Jambi 

Formatif: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan MIPA 

(Jurnal Nasional 

Terakreditas S3) 

 

Published 
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Berbasis Kearifal Lokal Jambi 
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Indonesian Journal of 

Science and 

Mathematics 

Education 

Published 

 

2. HKI 

Video pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal Jambi Materi Tekanan Zat. 

Status Granted dengan nomor pencatatan 000149157 

3. Buku 

a. Buku IPA Terpadu Berbasis Kearifan Lokal Jambi Sesuai Kurikulum 2013 Revisi 

2017 Kelas VIII Semester 1 (Dalam proses pengurusan ISBN oleh pernerbit). 

b. Buku IPA Terpadu Berbasis Kearifan Lokal Jambi Sesuai Kurikulum 2013 Revisi 

2017 Kelas VIII Semester 2 (Dalam proses pengurusan ISBN oleh pernerbit). 
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BAB 6. KESIMPULN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Literasi sains siswa di Indonesia saat ini masih tergolong rendah sehinga perlu terus 

dilakukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran IPA. Salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran 

IPA. Penerapan pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal Jambi di SMPN 7 diterapkan pada 

materi pesawat sederhana. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model discovery 

learning. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi gain literasi sains yaitu 

0,004 < 0,05, sehingga H0 tolak. Hal ini menunjukkan bahwa rerata peningkatan literasi sains 

siswa yang mengikuti pembelajaran IPA terintegrasi dengan kearifan lokal jambi lebih besar 

dari siswa yang mengikuti pembelajaran IPA biasa. Nilai signifikansi gain sikap yaitu 0,000 < 

0,05, sehingga H0 tolak. Hal ini menunjukkan bahwa rerata peningkatan sikap siswa yang 

mengikuti pembelajaran IPA terintegrasi denga kearifan lokal jambi lebih besar dari siswa 

yang mengikuti pembelajaran IPA biasa. 

 

6.2 Saran  

Pembelajaran IPA harus bersifat kontekstual dan membiasakan siswa melakukan 

observasi langsung terhadap objek-objek sains agar siswa dapat memperoleh pengalamannya. 

Pembelajaran IPA akan lebih bermakna jika dikaitkan dengan lingkungan dan kehidupan 

sehari-hari maupun kearifan lokal yang berada disekitar siswa. Kearifan lokal dan potensi 

lokal yang ada di sekitar siswa merupakan salah satu sumber belajar IPA. Pembelajaran IPA 

berbasis kearifan lokal merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal dan 

konten IPA. Kearifan lokal dijadikan sebagai konteks dalam mempelajari konten IPA. 
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LAMPIRAN 

1. Foto Kegiatan Penelitian 

 
Gambar1. Suasana Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal 

  
Gambar 2. (a) Guru menampilkan video (b) siswa berdiskusi 

 

 

   
Gambar 3. (a) Siswa mempresentasikan hasil diskui (b) guru mengkonfirmasi konsep 
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a. Video pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal Jambi Materi Tekanan Zat. 
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b. Video pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal Jambi Materi Pesawat Sederhana. 
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